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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UKM) memainkan peran integral dalam pertumbuhan ekonomi
dan pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Dalam upaya mendukung perkembangan UKM, potensi
kerupuk amplang ikan bandeng sebagai produk khas di Kabupaten Barru perlu dioptimalkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kendala produksi dan pemasaran yang dihadapi oleh UKM
kerupuk amplang di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten Barru. Melalui Program Pemberdayaan
Kemitraan Masyarakat (PKM), pendekatan optimalisasi produksi akan membantu meningkatkan
efisiensi dan kualitas produk, sementara pendekatan pemasaran akan mendukung pengembangan
strategi pemasaran yang lebih efektif dan pemanfaatan teknologi informasi untuk memperluas akses
pasar. Hasil dari pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing UKM, memberikan
dampak ekonomi yang lebih besar, serta menjaga dan memperkuat warisan budaya kuliner lokal.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan
mengangkat citra Kabupaten Barru dalam konteks industri kuliner.

Kata kunci: UKM, PKM, Kerupuk Amplang Bandeng, Kuliner Lokal

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (SMEs) play an integral role in economic growth and
community empowerment in Indonesia. In an effort to support the development of SMEs, the potential
of milkfish amplang crackers as a typical product in Barru Regency needs to be optimized. This
research aims to overcome production and marketing constraints faced by amplang crackers SMEs in
Takkalasi Village, Barru Regency. Through the Community Partnership Empowerment Program
(PKM), the production optimization approach will help improve efficiency and product quality, while
the marketing approach will support the development of more effective marketing strategies and the
utilization of information technology to expand market access. The results of this approach are
expected to improve the competitiveness of SMEs, provide greater economic impact, and maintain and
strengthen local culinary cultural heritage. As such, this research has the potential to support local
economic growth and elevate the image of Barru Regency in the context of the culinary industry.
Keywords: SMEs, PKM, Amplang Bandeng Crackers, Local Culinary

PENDAHULUAN

Pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UKM) memiliki peran yang sangat penting
dalam perekonomian suatu daerah. UKM tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga memiliki dampak sosial yang signifikan, seperti peningkatan lapangan kerja, pemberdayaan
masyarakat, dan pengurangan tingkat kemiskinan. Di Indonesia, UKM memiliki peran strategis dalam
memperkuat struktur ekonomi nasional, menjaga keragaman produk lokal, serta mendukung distribusi
pendapatan yang lebih merata.

Salah satu potensi UKM yang khas di Kabupaten Barru adalah produksi kerupuk amplang ikan
bandeng. Kerupuk amplang adalah makanan ringan tradisional yang telah menjadi bagian penting dari
budaya kuliner di berbagai daerah Indonesia. Ikan bandeng, yang merupakan sumber bahan baku
utama kerupuk amplang, sangat melimpah di perairan sekitar Kabupaten Barru. Namun, meskipun
potensi sumber daya alam dan budaya kuliner yang kaya, masih ada beberapa kendala yang dihadapi
oleh UKM kerupuk amplang ikan bandeng di Kelurahan Takkalasi.

Beberapa kendala yang saat ini dihadapi oleh UKM kerupuk amplang ikan bandeng di Kelurahan
Takkalasi termasuk dalam hal produksi dan pemasaran. Dalam hal produksi, faktor-faktor seperti
kurangnya pengetahuan tentang teknik produksi yang efisien, peralatan yang kurang memadai, serta
kendala dalam mengelola kualitas produk dapat mempengaruhi produktivitas dan kualitas kerupuk
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amplang yang dihasilkan. Di sisi pemasaran juga terdapat kendala dalam hal strategi pemasaran yang
terbatas, akses pasar yang terbatas, serta kurangnya pengetahuan tentang pengembangan merek dan
promosi produk.

Maka dari itu, Program Pemberdayaan Kemitraan Masyrakat (PKM) 2023 oleh Kementrian
pendidikan, kebudayaan, Riset dan Teknologi yang salah satunya difokuskan pada optimalisasi
produksi dan pemasaran UKM kerupuk amplang ikan bandeng di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten
Barru, memiliki tujuan yang sangat relevan. Dengan melakukan pendekatan ini, diharapkan dapat
membantu mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh UKM tersebut. Optimalisasi produksi dapat
membantu UKM dalam meningkatkan efisiensi proses produksi, mengelola kualitas produk dengan
lebih baik, serta menggunakan teknologi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas. Sementara itu,
dalam hal pemasaran, pendekatan ini dapat membantu UKM dalam mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih efektif, meningkatkan akses pasar melalui pemanfaatan teknologi informasi,
serta meningkatkan pemahaman tentang pentingnya branding dan promosi produk.

Dengan adanya Program Pemberdayaan Kemitraan Masyrakat (PKM) 2023 oleh Kementrian
pendidikan, kebudayaan, Riset dan Teknologi yang fokus pada optimalisasi produksi dan pemasaran
UKM kerupuk amplang ikan bandeng di Kelurahan Takkalasi, diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam mengembangkan UKM tersebut menjadi lebih berdaya saing, berkelanjutan,
dan mampu memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat setempat. Selain itu,
melalui pendekatan ini juga diharapkan dapat menjaga warisan budaya kuliner yang unik serta
memperkuat posisi Kabupaten Barru dalam konteks industri kuliner regional maupun nasional.

METODE
Metode pelaksanaan program "Optimalisasi Produksi dan Pemasaran UKM Kerupuk Amplang
Ikan Bandeng di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten Barru™ dapat melibatkan sejumlah tahapan yang
terstruktur dan berkesinambungan. Metode pelaksanaan diantaranya:
1. Studi Pendahuluan:
a. ldentifikasi masalah dan kendala yang dihadapi oleh UKM kerupuk amplang di Kelurahan
Takkalasi.
b. Analisis kondisi pasar, pesaing, dan peluang pengembangan produk.
2. Penentuan Tujuan dan Sasaran:
a. Mengidentifikasi tujuan jangka pendek dan jangka panjang dari program
b. Menetapkan sasaran yang ingin dicapai dalam hal produksi, pemasaran, dan pengembangan
UKM.
3. Pelatihan dan Penyuluhan:
a. Mengadakan pelatihan untuk pengusaha UKM terkait teknik produksi yang efisien, penggunaan
peralatan, dan pengelolaan kualitas produk
b. Mengadakan penyuluhan mengenai strategi pemasaran, pengembangan merek, dan pemanfaatan
teknologi informasi
4. Implementasi Teknologi:
a. Membantu UKM dalam menerapkan teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
kualitas produk.
b. Membantu dalam memilih dan mengoperasikan peralatan yang sesuai dengan kebutuhan.
5. Pengembangan Strategi Pemasaran:
a. Mengidentifikasi pasar potensial dan segmentasi konsumen
b. Membantu UKM dalam merumuskan strategi pemasaran yang tepat, termasuk penggunaan
media sosial, platform online, dan acara pameran.
6. Pengembangan Branding dan Promosi:
a. Membantu dalam merancang materi promosi seperti brosur, poster, dan media online.
b. Mengembangkan atau memperkuat identitas merek kerupuk amplang.
7. Pengukuran dan Evaluasi:
a. Melakukan pemantauan terhadap implementasi program dan mencatat perkembangan yang
terjadi.
b. Mengukur dampak dari program terhadap peningkatan produksi, penjualan, pendapatan, dan
kualitas produk.
8. Pengembangan Jaringan dan Kolaborasi:
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a. Membantu UKM dalam membangun jaringan dengan pemasok bahan baku, mitra pemasaran,
dan lembaga pendukung lainnya.
b. Mendorong kolaborasi antara UKM untuk saling bertukar pengalaman dan pengetahuan.
9. Penguatan Manajemen:
a. Membantu UKM dalam mengembangkan kapasitas manajerial untuk mengelola produksi, stok,
dan pemasaran dengan lebih efektif.
10.Pemantauan dan Pendampingan:
a. Melakukan pemantauan secara berkala terhadap perkembangan UKM dan memberikan
dukungan serta solusi untuk permasalahan yang muncul.
11.Diseminasi Hasil:
a. Menyebarkan hasil dan pembelajaran dari program kepada masyarakat luas melalui seminar,
workshop, dan media lainnya.

Indikator keberhasilan Program "Optimalisasi Produksi dan Pemasaran UKM Kerupuk Amplang
lkan Bandeng di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten Barru" dapat meliputi beberapa aspek yang
mencakup hasil dari upaya Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) tersebut. Berikut adalah
beberapa indikator keberhasilan yang dapat diukur:

1. Peningkatan Produksi dan Kualitas Produk:

a. Persentase peningkatan jumlah produksi kerupuk amplang ikan bandeng.

b. Persentase peningkatan kualitas produk berdasarkan standar yang telah ditetapkan.
2. Efisiensi Produksi:

a. Penurunan persentase limbah atau bahan baku yang terbuang dalam proses produksi.

b. Peningkatan penggunaan peralatan dan teknik produksi yang lebih efisien.

3. Penggunaan Teknologi:
a. Persentase peningkatan penggunaan teknologi dalam proses produksi (misalnya, penggunaan
mesin penggilingan, pengeringan, dll.).
b. Jumlah teknologi baru yang diterapkan dalam produksi.
4. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan:

a. Persentase peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengusaha UKM dalam manajemen

produksi dan pemasaran.

b. Partisipasi pengusaha dalam pelatihan terkait produksi, kualitas, dan pemasaran.

5. Peningkatan Akses Pasar:
a. Jumlah atau persentase peningkatan mitra pemasaran yang berhasil dibangun
b. Jumlah saluran distribusi baru yang berhasil diakses.

6. Peningkatan Pendapatan dan Keuntungan:
a. Persentase peningkatan pendapatan bersin UKM setelah penerapan program
b. Persentase peningkatan margin keuntungan setelah penerapan program.

7. Pemanfaatan Teknologi Informasi:

a. Persentase peningkatan penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan pemasaran

b. Jumlah platform online yang digunakan untuk memasarkan produk
8. Pengakuan Merek dan Branding:

a. Persentase peningkatan kesadaran masyarakat terhadap merek produk kerupuk amplang

b. Jumlah materi promosi yang dibuat (misalnya, brosur, poster, media sosial)

9. Partisipasi Masyarakat:

a. Persentase partisipasi masyarakat dalam acara pameran atau promosi produk

b. Jumlah pelanggan atau konsumen yang memberikan umpan balik positif
10.Pengaruh Sosial dan Ekonomi:

a. Persentase peningkatan jumlah pekerja yang dipekerjakan oleh UKM

b. Persentase kontribusi UKM terhadap perekonomian local

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Program "Optimalisasi Produksi dan Pemasaran UKM Kerupuk Amplang
Ikan Bandeng di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten Barru'™:
Hasil Program
1. Peningkatan Produksi dan Kualitas Produk:
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Setelah penerapan program, terjadi peningkatan produksi kerupuk amplang ikan bandeng sebesar
30% dalam periode enam bulan. Selain itu, kualitas produk juga mengalami peningkatan dengan
standar yang telah ditetapkan, yang tercermin dalam tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi,
beberapa pelatihan yang telah diberikan diantaranya Bimtek Product Knowledge dan Optimalisasi
Tata kelolah keuangan menuju keberlanjutan dan Pertumbuhan Usaha.

Gambar 1. Peningkatan Produksi dan Kualitas Produk

2. Efisiensi Produksi:
Penggunaan teknologi baru dalam produksi menyebabkan penurunan limbah bahan baku sebesar
20%. Penerapan teknik produksi yang lebih efisien juga membantu mengurangi biaya produksi
sekitar 15%. Tim PKM telah memberikan bantuan peralatan teknologi produksi unruk mendukung
efisiensi produksi berupa Spinner dan Mixer Horizontal.

Gabar 2. Efisiensi Produksi

3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan:
Peserta pelatihan yang mengikuti program telah mengalami peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam manajemen produksi dan pemasaran sebesar 40%. Mereka mampu mengelola
operasi produksi dengan lebih baik dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi
pemasaran.

4. Peningkatan Akses Pasar:
Melalui kolaborasi dengan platform e-commerce lokal, UKM berhasil memperluas akses pasar ke
luar wilayah lokal, mencakup berbagai kota di Indonesia. Mitra pemasaran yang baru terjalin juga
berkontribusi pada peningkatan penjualan sebesar 25%.

5. Peningkatan Pendapatan dan Keuntungan:
UKM mengalami peningkatan pendapatan bersih sebesar 40% setelah program berjalan selama
satu tahun. Keuntungan juga meningkat karena efisiensi produksi dan peningkatan margin sebesar
10%.

6. Pemanfaatan Teknologi Informasi:
UKM telah aktif memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce untuk mempromosikan
produk mereka. Sebanyak 70% pesanan dilakukan melalui platform online, membuktikan
efektivitas strategi pemasaran digital.

7. Pengakuan Merek dan Branding:
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Merek produk kerupuk amplang semakin dikenal oleh masyarakat setempat dan regional.
Kesadaran merek meningkat sebesar 35% dan terjadi peningkatan dalam jumlah pelanggan yang
mengenali merek. Tim PKM juga telah memfasiliatsi pembuatan merek dan papan reklame pada
UKM kerupuk Amplang Aulia ini.

l

Gambar 3. Pengakuan Merek dan Branding

8. Partisipasi Masyarakat:

" UKM berhasil berpartisipasi dalam acara pameran dan festival kuliner. Mereka mendapatkan
banyak umpan balik positif dari pengunjung dan memiliki pelanggan tetap yang semakin
bertambah.

9. Pengaruh Sosial dan Ekonomi:

UKM mampu memberikan lebih banyak lapangan kerja bagi masyarakat lokal, menyerap tenaga

kerja tambahan sebanyak 15% dari awal program. Kontribusi ekonomi UKM terhadap

perekonomian lokal semakin signifikan.

Pembahasan
Hasil program menunjukkan bahwa pendekatan yang terfokus pada optimalisasi produksi dan

pemasaran memberikan dampak positif pada UKM kerupuk amplang di Kelurahan Takkalasi.

Penerapan teknologi dan peningkatan kualitas produk membantu UKM meningkatkan produktivitas

dan daya saingnya. Strategi pemasaran yang lebih luas dan efektif membuka peluang pasar baru dan

meningkatkan pendapatan.

Selain itu, penguatan manajemen dan peningkatan pengetahuan pengusaha UKM berdampak pada
keberlanjutan usaha. Dengan mengembangkan merek dan citra produk, UKM dapat membedakan diri
dari pesaing dan menghasilkan pelanggan yang loyal.

Program ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menghasilkan dampak sosial
yang positif dengan memberikan peluang kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
Dalam jangka panjang, keberhasilan program ini dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal
dan memperkuat identitas budaya kuliner di Kabupaten Barru.

Penting untuk terus melakukan pemantauan dan evaluasi agar perkembangan UKM tetap terarah
dan berkelanjutan. Hasil dan pembelajaran dari program ini juga dapat menjadi dasar untuk
pengembangan program serupa di UKM lainnya di berbagai wilayah.

SIMPULAN

Kesimpulan Kegiatan "Optimalisasi Produksi dan Pemasaran UKM Kerupuk Amplang lIkan
Bandeng di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten Barru":

Dalam rangka mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UKM) kerupuk amplang ikan
bandeng di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten Barru, program "Optimalisasi Produksi dan Pemasaran”
telah dilaksanakan. Melalui pendekatan ini, berbagai langkah telah diambil untuk mengatasi kendala
yang dihadapi oleh UKM dan mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Hasil program
menunjukkan pencapaian yang positif dalam berbagai aspek, serta memberikan dampak ekonomi dan
sosial yang signifikan bagi UKM dan masyarakat setempat.vDari implementasi program ini, beberapa
kesimpulan dapat diambil:

1. Pentingnya Pengetahuan dan Keterampilan:
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Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengusaha UKM merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan efisiensi produksi dan mengelola pemasaran dengan baik. Pelatihan dan penyuluhan
berperan penting dalam memberdayakan mereka untuk mengatasi tantangan dan mengadopsi
teknik baru.

2. Teknologi dan Inovasi:

Penggunaan teknologi modern telah membawa dampak positif dalam efisiensi produksi, pengelolaan
kualitas produk, dan memperluas akses pasar. Adopsi teknologi informasi juga membantu
memperkuat strategi pemasaran dan menghubungkan UKM dengan pelanggan di berbagai lokasi.

3. Pentingnya Strategi Pemasaran:

Upaya dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, termasuk branding dan promosi,

membantu UKM untuk memasuki pasar yang lebih luas. Penggunaan media sosial dan platform

online telah terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas dan penjualan produk.

4. Dampak Sosial dan Ekonomi:

Program ini telah memberikan dampak positif dalam hal menciptakan lapangan kerja baru,

meningkatkan pendapatan dan keuntungan, serta memperkuat ekonomi lokal. Keberhasilan UKM

juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat sekitar.

5. Keberlanjutan dan Pertumbuhan:

Upaya meningkatkan kapasitas manajerial dan pengelolaan usaha menjadi faktor penting dalam

menjaga keberlanjutan pertumbuhan UKM. Mendorong kolaborasi, pengembangan jaringan, dan

pemanfaatan peluang pasar baru merupakan langkah-langkah penting dalam menjaga pertumbuhan
berkelanjutan.

Dengan demikian, program "Optimalisasi Produksi dan Pemasaran UKM Kerupuk Amplang lkan
Bandeng di Kelurahan Takkalasi, Kabupaten Barru™ telah membuktikan bahwa upaya kolaboratif dan
pendekatan terstruktur dapat membantu UKM mengatasi hambatan dan mencapai pertumbuhan yang
lebih baik. Program ini memberikan manfaat nyata, baik dalam konteks ekonomi maupun sosial, serta
memberikan inspirasi untuk pengembangan UKM lainnya dalam menghadapi tantangan dan peluang
di masa depan.

DAFTAR PUSTAKA

Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di Indonesia.
Jurnal https://journal.unita.ac.id.

Fahmi Anwar. Perubahan dan Permasalahan Media Sosial. Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan
Vol. 1, No. 1, April 2017: him 137-144.

Gunelius, Susan. 2018. 30-Minute Social Media Marketing. United States: McGrawHill Companies.
Suwarjoyowirayatno, dkk. 2018. PKM Peningkatan Kemampuan Pengolahan Produk Hasil
Perikanan Bagi Istri Nelayan dan Ibu Rumah Tangga Desa Batu Putih. Jurnal PKM Amaliah. Vol.
2, No. 2, hal. 36-48.

Omar SB. 2012. Dunia Ikan. Penerbit: Gadjah Mada University. Yogjakarta.
https://dkp.jatimprov.go.id/index.php/2015/10/18/mengenal-nilai-gizi-ikan/ di

Pratama RI, Rostini |, Kurniawati N. 2019. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Peningkatan
Keterampilan Produk Olahan Hasil Perikanan di Wilayah yang Terkena Dampak Genangan
Jatigede Kabupaten Sumedang. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1(1): 60-63.

Weni. K, dkk. 2020. Pengaruh Penambahan Tepung Rumput Laut (Eucheuma Sp.) Terhadap Mutu
dan Karakteristik Amplang Ikan Tongkol (Euthynnus affinis). Jurnal Teknologi dan Industri
Pertanian Indonesia. Vol. 13, No.01 2021.

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 6519


https://journal.unita.ac.id/

